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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan pemikiran ekonomi Islam pada masa Daulah Mamluk serta kontribusi para tokoh Muslim dalam merespons berbagai persoalan ekonomi pada periode tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Data diperoleh melalui penelaahan literatur sejarah, buku ekonomi Islam, dan karya-karya pemikiran Ibn Taymiyyah, al-Maqrizi, serta Ibn Khaldun. Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif-analitis dan analisis isi melalui pendekatan historis-kontekstual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran ekonomi Islam pada masa Daulah Mamluk berkembang sebagai respons terhadap dinamika perdagangan, ketidakstabilan harga, persoalan mata uang, inflasi, dan kebijakan perpajakan. Ibn Taymiyyah memberikan kontribusi melalui pemikirannya tentang mekanisme pasar, permintaan dan penawaran, harga yang adil, serta pengawasan pemerintah terhadap praktik perdagangan. Al-Maqrizi menekankan pentingnya stabilitas moneter, kualitas mata uang, dan pengelolaan faktor-faktor penyebab inflasi. Sementara itu, Ibn Khaldun mengembangkan pemikiran mengenai pembagian kerja, produktivitas, perdagangan, perpajakan, dan hubungan antara negara dengan kemakmuran masyarakat. Pemikiran ketiga tokoh tersebut menunjukkan bahwa ekonomi Islam tidak hanya berorientasi pada aktivitas material, tetapi juga menempatkan keadilan, keseimbangan, dan kemaslahatan sebagai prinsip utama. Dengan demikian, pemikiran ekonomi Islam pada masa Daulah Mamluk memiliki relevansi konseptual bagi pengembangan kebijakan ekonomi kontemporer, terutama dalam mewujudkan pasar yang adil, stabilitas moneter, dan kesejahteraan masyarakat.
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ABSTRACT
This study aims to analyze the development of Islamic economic thought during the Mamluk Dynasty and the contributions of Muslim scholars in responding to various economic problems during that period. This research employs a qualitative approach using library research. Data were collected through a review of historical literature, Islamic economics books, and the intellectual works of Ibn Taymiyyah, al-Maqrizi, and Ibn Khaldun. The data were analyzed using descriptive-analytical methods and content analysis through a historical-contextual approach. The findings indicate that Islamic economic thought during the Mamluk Dynasty developed in response to trade dynamics, price instability, monetary problems, inflation, and taxation policies. Ibn Taymiyyah contributed ideas concerning market mechanisms, supply and demand, fair pricing, and government supervision of trading practices. Al-Maqrizi emphasized the importance of monetary stability, currency quality, and the management of factors causing inflation. Meanwhile, Ibn Khaldun developed ideas concerning the division of labor, productivity, trade, taxation, and the relationship between the state and societal prosperity. The contributions of these three scholars demonstrate that Islamic economics is not solely oriented toward material activities but also places justice, balance, and public welfare as fundamental principles. Therefore, Islamic economic thought during the Mamluk Dynasty remains conceptually relevant to contemporary economic policymaking, particularly in promoting fair markets, monetary stability, and societal welfare.
Keywords: Mamluk Dynasty; Islamic Economics; Market Mechanisms; Economic Thought.

PENDAHULUAN
Ekonomi Islam merupakan bagian penting dari perkembangan peradaban Islam yang memiliki landasan pemikiran bersumber dari Al-Qur’an dan hadis serta berkembang melalui kontribusi para ulama dan pemikir Muslim dalam merespons berbagai persoalan sosial dan ekonomi. Perkembangan pemikiran ekonomi Islam tidak berhenti pada masa Rasulullah saw. dan Khulafaur Rasyidin, tetapi terus mengalami dinamika seiring dengan perubahan politik, sosial, dan ekonomi pada masa pemerintahan dinasti-dinasti Islam. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa pemikiran ekonomi Islam memiliki dimensi historis dan intelektual yang berkaitan erat dengan kondisi masyarakat pada setiap periode.[footnoteRef:1] Salah satu periode yang memberikan kontribusi penting dalam perkembangan tersebut adalah masa Daulah Mamluk, khususnya melalui pemikiran sejumlah ulama dan cendekiawan Muslim mengenai mekanisme pasar, stabilitas harga, fungsi uang, perpajakan, perdagangan, dan peran negara dalam perekonomian. [1:  M. Nejatullah Siddiqi, Muslim Economic Thinking: A Survey of Contemporary Literature (Leicester: The Islamic Foundation, 1982); M. Umer Chapra, The Future of Economics: An Islamic Perspective (Leicester: The Islamic Foundation, 2000).] 

Daulah Mamluk memerintah Mesir dan wilayah Syam sejak abad ke-13 hingga awal abad ke-16. Letak geografis kekuasaannya memiliki arti strategis karena berada pada jalur penghubung perdagangan antara Asia, Afrika, dan kawasan Mediterania. Posisi tersebut menjadikan Mesir, terutama Kairo, sebagai salah satu pusat perdagangan dan aktivitas ekonomi penting dalam dunia Islam. Perkembangan perdagangan, pertanian, industri kerajinan, serta aktivitas ekonomi perkotaan turut membentuk dinamika perekonomian masyarakat pada masa itu.[footnoteRef:2] Dengan demikian, kondisi ekonomi Daulah Mamluk tidak dapat dilepaskan dari hubungan antara kebijakan pemerintahan, aktivitas perdagangan, dan kehidupan sosial masyarakat. [2:  Eliyahu Ashtor, A Social and Economic History of the Near East in the Middle Ages (Berkeley: University of California Press, 1976); Ira M. Lapidus, A History of Islamic Societies, 3rd ed. (Cambridge: Cambridge University Press, 2014).] 

Meskipun memiliki posisi strategis dalam jaringan perdagangan internasional, perekonomian Daulah Mamluk juga menghadapi berbagai persoalan. Permasalahan tersebut antara lain ketidakstabilan harga, kelangkaan barang, perubahan nilai dan kualitas mata uang, beban perpajakan, serta praktik perdagangan yang berpotensi merugikan masyarakat. Persoalan-persoalan tersebut tidak hanya berdampak terhadap aktivitas ekonomi, tetapi juga berkaitan dengan keadilan sosial dan kesejahteraan masyarakat. Kondisi ekonomi dan sosial kawasan Timur Tengah pada abad pertengahan memperlihatkan pentingnya memahami aktivitas perdagangan, produksi, dan kebijakan ekonomi dalam konteks sejarah.[footnoteRef:3] Dinamika masyarakat dan pemerintahan Mamluk juga turut memengaruhi kehidupan ekonomi pada periode tersebut.[footnoteRef:4] [3:  Ashtor, A Social and Economic History of the Near East.]  [4:  Carl F. Petry, The Mamluk Sultanate: A History (Cambridge: Cambridge University Press, 1998).] 

Dalam konteks tersebut, terdapat sejumlah tokoh yang memberikan kontribusi penting terhadap perkembangan pemikiran ekonomi Islam, di antaranya Ibn Taymiyyah, al-Maqrizi, dan Ibn Khaldun. Ibn Taymiyyah memberikan perhatian terhadap mekanisme pasar, pembentukan harga, konsep harga yang adil, serta peran pemerintah dalam mencegah praktik ekonomi yang merugikan masyarakat. Menurut Ibn Taymiyyah, perubahan harga dapat terjadi karena faktor permintaan dan penawaran, sehingga kenaikan harga tidak selalu disebabkan oleh tindakan tidak adil dari pedagang.[footnoteRef:5] Pemikiran tersebut menunjukkan bahwa mekanisme pasar perlu dipahami secara proporsional, sementara intervensi pemerintah harus mempertimbangkan prinsip keadilan dan kemaslahatan. Gagasan Ibn Taymiyyah mengenai pasar dan kebijakan harga juga menjadi salah satu pembahasan penting dalam kajian ekonomi Islam.[footnoteRef:6] [5:  Ibn Taymiyyah, Public Duties in Islam: The Institution of the Hisba, trans. Muhtar Holland (Leicester: The Islamic Foundation, 1985).]  [6:  Abdul Azim Islahi, Economic Concepts of Ibn Taimiyah (Leicester: The Islamic Foundation, 1988).] 

Sementara itu, al-Maqrizi memberikan perhatian terhadap persoalan moneter dan krisis ekonomi, terutama berkaitan dengan perubahan kualitas mata uang, kenaikan harga, dan inflasi. Pemikirannya memperlihatkan bahwa persoalan moneter tidak hanya berkaitan dengan jumlah uang yang beredar, tetapi juga dengan kualitas mata uang dan kebijakan pemerintah dalam mengelola perekonomian.[footnoteRef:7] Adapun Ibn Khaldun mengembangkan analisis mengenai pembagian kerja, produktivitas, perdagangan, perpajakan, dan hubungan antara kekuasaan negara dengan kegiatan ekonomi. Ibn Khaldun menjelaskan bahwa kerja sama, pembagian kerja, dan aktivitas produksi merupakan unsur penting dalam menciptakan kemakmuran masyarakat. Ia juga memberikan perhatian terhadap hubungan antara tingkat perpajakan dan aktivitas ekonomi, yang menunjukkan bahwa kebijakan fiskal memiliki pengaruh terhadap produktivitas dan penerimaan negara.[footnoteRef:8] [7:  al-Maqrizi, Ighathat al-Ummah bi-Kashf al-Ghummah (Cairo: Maktabat al-Thaqafah al-Diniyyah, 2000).]  [8:  Ibn Khaldun, The Muqaddimah: An Introduction to History, trans. Franz Rosenthal (Princeton, NJ: Princeton University Press, 2004).] 

Pemikiran para tokoh tersebut memiliki nilai penting dalam memahami perkembangan intelektual ekonomi Islam. Gagasan mengenai mekanisme harga, fungsi uang, kebijakan perpajakan, pembagian kerja, dan tanggung jawab pemerintah menunjukkan bahwa para pemikir Muslim telah memberikan perhatian terhadap persoalan-persoalan mendasar dalam kehidupan ekonomi. Pemikiran ekonomi Islam tidak hanya menekankan efisiensi ekonomi, tetapi juga mengintegrasikan prinsip keadilan, kesejahteraan, dan tanggung jawab sosial dalam aktivitas perekonomian.[footnoteRef:9] Oleh karena itu, pemikiran ekonomi para tokoh pada masa Daulah Mamluk perlu dipahami berdasarkan konteks sejarah, kondisi sosial, serta persoalan ekonomi yang melatarbelakanginya agar tidak sekadar dipandang sebagai konsep yang berdiri sendiri. [9:  Chapra, The Future of Economics.] 

Berdasarkan uraian tersebut, kajian mengenai pemikiran ekonomi Islam pada masa Daulah Mamluk menjadi penting untuk dilakukan. Kajian ini diarahkan untuk menganalisis kondisi ekonomi Daulah Mamluk, perkembangan pemikiran ekonomi Islam, serta kontribusi Ibn Taymiyyah, al-Maqrizi, dan Ibn Khaldun dalam menjelaskan persoalan pasar, harga, uang, inflasi, perpajakan, perdagangan, dan peran negara. Selain itu, pembahasan juga diarahkan untuk mengidentifikasi relevansi pemikiran para tokoh tersebut terhadap persoalan ekonomi kontemporer. Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kontribusi peradaban Islam terhadap perkembangan pemikiran ekonomi serta nilai-nilai keadilan dan kemaslahatan dalam sistem perekonomian.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada kajian historis dan analisis pemikiran ekonomi Islam pada masa Daulah Mamluk berdasarkan berbagai sumber tertulis yang relevan. Penelitian kepustakaan dilakukan melalui penelaahan literatur untuk memahami perkembangan pemikiran ekonomi Islam serta kontribusi para tokoh Muslim dalam merespons persoalan ekonomi pada zamannya. Menurut Zed, penelitian kepustakaan merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan melalui pemanfaatan sumber-sumber pustaka sebagai bahan utama untuk memperoleh dan mengolah informasi penelitian.[footnoteRef:10] [10:  Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008).] 

Sumber data penelitian terdiri atas sumber primer dan sekunder. Sumber primer berupa karya-karya yang berkaitan langsung dengan pemikiran ekonomi para tokoh, terutama Public Duties in Islam karya Ibn Taymiyyah, Ighathat al-Ummah bi-Kashf al-Ghummah karya al-Maqrizi, dan The Muqaddimah karya Ibn Khaldun. Sementara itu, sumber sekunder meliputi buku-buku sejarah peradaban Islam, literatur ekonomi Islam, serta hasil penelitian ilmiah yang membahas kondisi sosial, politik, dan ekonomi Daulah Mamluk. Penggunaan sumber primer dan sekunder tersebut dimaksudkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai latar belakang historis dan substansi pemikiran ekonomi para tokoh.[footnoteRef:11] [11:  Ibn Taymiyyah, Public Duties in Islam: The Institution of the Hisba, trans. Muhtar Holland (Leicester: The Islamic Foundation, 1985); Ibn Khaldun, The Muqaddimah: An Introduction to History, trans. Franz Rosenthal (Princeton, NJ: Princeton University Press, 2004).] 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, yaitu dengan menelusuri, membaca, mencatat, dan mengklasifikasikan informasi dari berbagai literatur yang relevan dengan fokus penelitian. Data yang dikumpulkan mencakup kondisi perekonomian Daulah Mamluk, perkembangan pemikiran ekonomi Islam, konsep mekanisme pasar dan harga yang adil menurut Ibn Taymiyyah, analisis moneter dan inflasi menurut al-Maqrizi, serta pemikiran Ibn Khaldun mengenai pembagian kerja, produksi, perdagangan, perpajakan, dan peran negara dalam perekonomian. Pengelompokan data berdasarkan tema tersebut dilakukan agar pembahasan dapat disusun secara sistematis dan sesuai dengan fokus kajian.[footnoteRef:12] [12:  Carl F. Petry, The Mamluk Sultanate: A History (Cambridge: Cambridge University Press, 1998).] 

Analisis data menggunakan metode deskriptif-analitis dan analisis isi (content analysis). Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi ekonomi dan perkembangan pemikiran ekonomi Islam pada masa Daulah Mamluk berdasarkan sumber-sumber historis. Selanjutnya, analisis isi dilakukan dengan mengidentifikasi dan menginterpretasikan gagasan utama dari masing-masing tokoh, kemudian mengelompokkannya ke dalam tema-tema ekonomi, seperti mekanisme pasar, keadilan harga, sistem moneter, inflasi, perpajakan, perdagangan, dan kebijakan pemerintah. Analisis isi memungkinkan peneliti mengkaji pesan dan makna yang terkandung dalam dokumen secara sistematis berdasarkan kategori yang telah ditentukan.[footnoteRef:13] [13:  Klaus Krippendorff, Content Analysis: An Introduction to Its Methodology, 2nd ed. (Thousand Oaks, CA: Sage Publications, 2004).] 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan historis-kontekstual, yaitu memahami pemikiran ekonomi para tokoh dengan mempertimbangkan kondisi sosial, politik, dan ekonomi pada masa Daulah Mamluk. Pendekatan historis diperlukan untuk menjelaskan hubungan antara gagasan seorang pemikir dan situasi zamannya, sehingga pemikiran ekonomi tidak dilepaskan dari latar belakang kemunculannya.[footnoteRef:14] Melalui pendekatan tersebut, gagasan Ibn Taymiyyah, al-Maqrizi, dan Ibn Khaldun dianalisis sebagai respons intelektual terhadap persoalan ekonomi yang berkembang pada periode tersebut. Selanjutnya, relevansi pemikiran para tokoh dikaji dengan menghubungkannya pada persoalan ekonomi kontemporer, khususnya mengenai keadilan pasar, stabilitas moneter, kebijakan perpajakan, dan tanggung jawab pemerintah dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat. [14:  Louis Gottschalk, Understanding History: A Primer of Historical Method, 2nd ed. (New York: Alfred A. Knopf, 1969).] 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Singkat Daulah Mamluk 
Daulah Mamluk merupakan salah satu pemerintahan penting dalam sejarah Islam yang berpusat di Mesir dan wilayah Syam. Istilah Mamluk berasal dari bahasa Arab yang berarti “orang yang dimiliki”. Pada awalnya, Mamluk merupakan kelompok militer yang terdiri atas para budak militer yang direkrut dari berbagai wilayah, terutama dari kawasan Turki dan stepa Eurasia.[footnoteRef:15]  [15: Ira M. Lapidus, A History of Islamic Societies (Cambridge: Cambridge University Press, 2014), hlm. 215.] 

Pemerintahan Mamluk mulai berkuasa di Mesir pada abad ke-13 setelah melemahnya Dinasti Ayyubiyah. Salah satu peristiwa penting dalam sejarah Mamluk adalah kemenangan mereka atas pasukan Mongol dalam Pertempuran Ain Jalut pada 1260. Kemenangan tersebut memperkuat posisi Mamluk sebagai salah satu kekuatan politik dan militer utama di kawasan Timur Tengah.[footnoteRef:16]  [16:  Philip K. Hitti, History of the Arabs (London: Macmillan, 2002), hlm. 674.] 

Secara umum, sejarah Kesultanan Mamluk sering dibagi menjadi dua periode utama, yaitu Bahri Mamluks dan Burji Mamluks. Meskipun terjadi pergantian penguasa dan konflik internal, pemerintahan Mamluk mampu mempertahankan Mesir dan Syam sebagai wilayah penting dalam politik dan perdagangan internasional.[footnoteRef:17]  [17:  Carl F. Petry, ed., The Cambridge History of Egypt, Vol. 1: Islamic Egypt, 641–1517 (Cambridge: Cambridge University Press, 1998), hlm. 290.] 

Kairo berkembang sebagai pusat pemerintahan, perdagangan, dan ilmu pengetahuan. Letak geografis Mesir memberikan keuntungan karena wilayah tersebut menjadi penghubung antara perdagangan Laut Merah, Mediterania, Afrika Utara, dan kawasan Asia. 
Pada periode ini pula berkembang berbagai lembaga pendidikan dan keilmuan. Aktivitas intelektual yang berkembang memberikan lingkungan yang memungkinkan lahirnya berbagai pemikiran keagamaan, sosial, politik, dan ekonomi. 
Kondisi Ekonomi pada Masa Daulah Mamluk 
 Perekonomian Mamluk sangat berkaitan dengan sektor pertanian, perdagangan, industri kerajinan, dan aktivitas perdagangan internasional. 
1. Pertanian
Pertanian merupakan salah satu sektor utama ekonomi Mesir. Sungai Nil memainkan peran penting dalam menyediakan sumber air dan menjaga produktivitas pertanian. Berbagai komoditas pertanian menjadi sumber kebutuhan masyarakat sekaligus sumber pendapatan pemerintah. 
Namun, kondisi pertanian tidak selalu stabil. Bencana alam, perubahan kondisi lingkungan, konflik politik, dan wabah penyakit dapat memengaruhi produksi pertanian dan distribusi pangan.[footnoteRef:18]   [18: Subhi Y. Labib, 'Capitalism in Medieval Islam: An Essay in Economic History,' The Journal of Economic History 29, no. 1 (1969): hlm. 82-84.] 

2. Perdagangan 
Posisi geografis Mesir menjadikan perdagangan sebagai salah satu aktivitas ekonomi penting. Kairo dan Alexandria menjadi bagian dari jaringan perdagangan yang menghubungkan berbagai kawasan. 
Perdagangan melalui Laut Merah juga memiliki posisi strategis karena memungkinkan hubungan dagang dengan wilayah Laut Arab, India, dan kawasan lainnya.[footnoteRef:19]   [19: Janet L. Abu-Lughod, Before European Hegemony: The World System A.D. 1250-1350 (Oxford: Oxford University Press, 1989), hlm. 212 ] 

3. Industri dan Kerajinan 
Selain pertanian dan perdagangan, berkembang pula industri kerajinan. Produk tekstil, logam, keramik, kulit, dan berbagai barang kerajinan menjadi bagian dari aktivitas ekonomi masyarakat.  
4. Peranan Negara  
Pemerintah Mamluk memiliki peran besar dalam ekonomi. Negara memperoleh pendapatan dari berbagai jenis pajak dan sumber lainnya. Sistem iqta' menjadi salah satu mekanisme penting dalam pengelolaan sumber daya dan pendapatan negara. 
Namun, kebijakan ekonomi pemerintah tidak selalu memberikan hasil yang sama bagi masyarakat. Beban pajak, distribusi sumber daya, dan kebijakan penguasa dapat memengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat.[footnoteRef:20]  [20: Eliyahu Ashtor, A Social and Economic History of the Near East in the Middle Ages (London: Collins, 1976), hlm. 280. ] 

Perkembangan Pemikiran Ekonomi Islam pada Masa Mamluk  	 
Perkembangan ekonomi pada masa Mamluk tidak hanya menghasilkan aktivitas perdagangan dan produksi, tetapi juga melahirkan pemikiran mengenai berbagai persoalan ekonomi.Pemikiran ekonomi pada masa ini umumnya tidak dipisahkan dari pembahasan fiqh, etika, politik, dan sosial. Para ulama membahas persoalan ekonomi berdasarkan prinsip-prinsip syariah seperti keadilan, kejujuran, larangan riba, larangan penipuan, larangan penimbunan yang merugikan masyarakat, serta kewajiban memenuhi hak-hak masyarakat.[footnoteRef:21] Beberapa persoalan ekonomi yang menjadi perhatian antara lain:  [21: Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), hlm. 245. ] 

1. mekanisme pasar;  
2. harga dan keadilan harga;  
3. penawaran dan permintaan;  
4. monopoli;  
5. perdagangan;  
6. perpajakan;  
7. uang;  
8. inflasi;  
9. produksi;  
10. distribusi kekayaan
Tokoh yang banyak memberikan kontribusi terhadap persoalan tersebut antara lain Ibn Taymiyyah dan al-Maqrizi, sedangkan Ibn Khaldun memberikan analisis ekonomi yang lebih luas mengenai masyarakat, negara, produksi, perdagangan, dan perpajakan.  
Pemikiran Ekonomi Ibn Taymiyyah  
Ibn Taymiyyah (1263–1328) merupakan salah satu ulama penting pada periode Mamluk. Pemikirannya mencakup bidang akidah, fikih, politik, sosial, dan ekonomi. Pemikiran ekonomi Ibn Taymiyyah dapat ditemukan terutama dalam pembahasannya mengenai harga, pasar, perdagangan, uang, dan intervensi pemerintah. 
1. Konsep Harga yang Adil 
Ibn Taymiyyah membahas konsep fair price atau harga yang adil. Menurut pemikirannya, harga dapat berubah berdasarkan kondisi pasar. Perubahan harga tidak selalu menunjukkan adanya tindakan tidak adil dari pedagang. Apabila harga berubah karena perubahan permintaan dan penawaran secara alami, pemerintah tidak selalu perlu melakukan intervensi.Sebaliknya, apabila terdapat tindakan yang tidak adil seperti penipuan, manipulasi, monopoli, atau tindakan yang merugikan masyarakat, pemerintah memiliki alasan untuk melakukan tindakan guna menjaga keadilan pasar. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa Ibn Taymiyyah tidak memandang harga sebagai sesuatu yang harus selalu ditetapkan oleh pemerintah. Ia memberikan perhatian terhadap mekanisme pasar sekaligus menekankan pentingnya keadilan.[footnoteRef:22]  [22: Ibn Taymiyyah, Al-Hisbah fi al-Islam (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1985), hlm. 24-26. ] 

2. Mekanisme Permintaan dan Penawaran 
Ibn Taymiyyah menjelaskan bahwa perubahan harga dapat terjadi karena perubahan permintaan dan ketersediaan barang. Ketika suatu barang semakin banyak diminati sementara jumlahnya terbatas, harga dapat meningkat. Sebaliknya, apabila jumlah barang meningkat sementara permintaan menurun, harga dapat turun. Pemikiran tersebut menunjukkan adanya pemahaman mengenai hubungan antara permintaan, penawaran, dan harga.[footnoteRef:23]   [23: Abdul Azim Islahi, Economic Concepts of Ibn Taimiyah (Leicester: The Islamic Foundation, 1988), hlm. 95-98. ] 

3. Peran Pemerintah dalam Pasar  
Ibn Taymiyyah tidak menolak keberadaan pemerintah dalam kegiatan ekonomi. Pemerintah memiliki kewajiban untuk menjaga keadilan dan mencegah tindakan yang merugikan masyarakat. 
Intervensi dapat dilakukan apabila terjadi praktik yang merusak mekanisme pasar, seperti: 
 penipuan; monopoli yang merugikan; manipulasi perdagangan; kecurangan dalam transaksi; eksploitasi terhadap konsumen atau pedagang.  Dengan demikian, pemerintah memiliki fungsi sebagai penjaga keadilan dalam aktivitas ekonomi. 
4. Larangan Praktik Ekonomi yang Tidak Adil 
Ibn Taymiyyah memberikan perhatian besar terhadap moralitas dalam transaksi ekonomi. Kegiatan ekonomi harus dilakukan dengan prinsip kejujuran dan keadilan. Pedagang tidak diperbolehkan melakukan kecurangan terhadap kualitas dan kuantitas barang. Praktik yang merugikan masyarakat bertentangan dengan prinsip ekonomi Islam. 
Pemikiran Ekonomi Al-Maqrizi  
Taqi al-Din Ahmad ibn Ali al-Maqrizi (1364–1442) merupakan sejarawan dan pemikir ekonomi yang hidup pada masa akhir Mamluk. Ia dikenal karena analisisnya mengenai sejarah Mesir dan berbagai persoalan ekonomi. 
Salah satu karya pentingnya adalah Ighathat al-Ummah bi-Kashf al-Ghummah, yang membahas krisis ekonomi dan moneter yang terjadi di Mesir.  
1. Pemikiran tentang Inflasi 
Al-Maqrizi memberikan perhatian khusus terhadap kenaikan harga dan inflasi. Ia mengamati bahwa kenaikan harga dapat berkaitan dengan faktor moneter dan kebijakan pemerintah. Menurut analisis al-Maqrizi, salah satu masalah penting adalah perubahan kualitas dan jumlah uang yang beredar Ketika uang yang berkualitas rendah semakin banyak digunakan, hal tersebut dapat memengaruhi nilai uang dan harga barang. Pemikiran tersebut menjadi salah satu bagian penting dalam sejarah pemikiran moneter Islam.[footnoteRef:24]   [24: Taqi al-Din Ahmad al-Maqrizi, Ighathat al-Ummah bi-Kashf al-Ghummah, ed. Jamal al-Din al-Shayyal (Kairo: Maktabah al-Thaqafah al-Diniyyah, 2000), hlm. 43-47. ] 

2. Fungsi Uang 
Al-Maqrizi memberikan perhatian terhadap fungsi uang sebagai alat pertukaran dan ukuran nilai. Ia mengkritik penggunaan uang yang kualitasnya buruk apabila menyebabkan gangguan dalam kegiatan ekonomi.[footnoteRef:25]  [25: Adel Allouche, Mamluk Economics: A Study and Translation of Al-Maqrizi's Ighathah (Salt Lake City: University of Utah Press, 1994), hlm. 61. ] 

Dalam pandangannya, kestabilan sistem moneter sangat penting bagi kestabilan ekonomi masyarakat. 
3. Krisis Ekonomi 
Al-Maqrizi tidak hanya melihat krisis ekonomi dari sisi harga, tetapi juga menghubungkannya dengan berbagai faktor seperti: kebijakan pemerintah;  masalah moneter;  penurunan produksi;  distribusi barang;  praktik ekonomi yang tidak sehat.  
Dengan demikian, analisis al-Maqrizi memiliki pendekatan yang cukup luas terhadap persoalan ekonomi.  
Pemikiran Ekonomi Ibn Khaldun 
Ibn Khaldun (1332–1406) merupakan salah satu pemikir Muslim paling berpengaruh dalam bidang sejarah, sosiologi, politik, dan ekonomi. 
Pemikiran ekonominya terutama dapat ditemukan dalam karya Al-Muqaddimah. Walaupun Ibn Khaldun tidak hanya membahas ekonomi, analisisnya mengenai masyarakat dan negara memiliki implikasi yang kuat terhadap pemikiran ekonomi. 
1. Pembagian Kerja 
Ibn Khaldun menjelaskan pentingnya kerja sama dan pembagian kerja dalam memenuhi kebutuhan manusia. 
Manusia tidak dapat memenuhi seluruh kebutuhannya sendiri. Oleh karena itu, manusia melakukan kerja sama dan spesialisasi. 
Pembagian kerja memungkinkan produktivitas meningkat karena setiap individu dapat memusatkan kegiatan pada pekerjaan tertentu.[footnoteRef:26]  [26: Ibn Khaldun, Al-Muqaddimah (Beirut: Dar al-Fikr, 2004), hlm. 360-362. ] 

2. Tenaga Kerja dan Nilai 
Ibn Khaldun memberikan perhatian besar terhadap peran tenaga kerja dalam proses produksi. Aktivitas manusia menghasilkan barang dan jasa yang memiliki nilai ekonomi. 
Menurut analisisnya, tingkat kemakmuran masyarakat sangat berkaitan dengan produktivitas kerja dan aktivitas ekonomi. 
3. Perdagangan 
Perdagangan menjadi bagian penting dalam perkembangan ekonomi. Ibn Khaldun melihat bahwa perdagangan memungkinkan masyarakat memperoleh barang yang tidak dapat mereka produksi sendiri. 
Perdagangan juga memungkinkan terjadinya pertukaran antardaerah sehingga aktivitas ekonomi menjadi lebih luas.  
4. Pajak 
Salah satu pemikiran Ibn Khaldun yang sangat terkenal adalah mengenai perpajakan. Ibn Khaldun menjelaskan bahwa pajak yang terlalu tinggi dapat mengurangi insentif masyarakat untuk melakukan aktivitas ekonomi. Sebaliknya, tingkat pajak yang wajar dapat mendukung aktivitas ekonomi dan penerimaan negara. 
Pemikiran tersebut sering dikaitkan dengan gagasan bahwa penerimaan pemerintah tidak selalu meningkat hanya karena tarif pajak dinaikkan.[footnoteRef:27]  [27: Muhammad Nejatullah Siddiqi, Recent Works on History of Economic Thought in Islam: A Survey (Jeddah: International Centre for Research in Islamic Economics, 1982), hlm. 33.
 ] 

5. Negara dan Ekonomi 
Ibn Khaldun melihat hubungan yang erat antara kekuatan negara dan aktivitas ekonomi. Negara membutuhkan penerimaan untuk menjalankan pemerintahan. Namun, apabila kebijakan pemerintah terlalu membebani masyarakat dan kegiatan ekonomi, aktivitas produksi dan perdagangan dapat mengalami penurunan. 
Dengan demikian, stabilitas negara dan aktivitas ekonomi memiliki hubungan yang saling memengaruhi. 


Kebijakan Fiskal dan Perpajakan pada Masa Mamluk 
Kebijakan fiskal merupakan bagian penting dalam pemerintahan Mamluk. Negara membutuhkan sumber pendapatan untuk membiayai pemerintahan, militer, pembangunan, dan berbagai kebutuhan lainnya. Sistem perpajakan menjadi salah satu sumber penerimaan pemerintah. 
Namun, dalam praktiknya, persoalan pajak dapat menjadi masalah ketika beban yang diberikan kepada masyarakat terlalu berat. Pemikiran Ibn Khaldun menjadi penting dalam konteks ini karena ia menjelaskan hubungan antara pajak dan aktivitas ekonomi. 
Prinsip yang dapat ditarik dari pemikiran tersebut adalah bahwa kebijakan fiskal seharusnya memperhatikan kemampuan masyarakat dan keberlangsungan kegiatan ekonomi. 
Pasar dan Mekanisme Harga 
Pasar memiliki posisi penting dalam ekonomi masyarakat Mamluk. Pemikiran Ibn Taymiyyah menunjukkan bahwa perubahan harga dapat terjadi secara alamiah karena perubahan permintaan dan penawaran. 
Oleh karena itu, kenaikan harga tidak secara otomatis berarti bahwa pedagang melakukan kecurangan. Namun, terdapat perbedaan antara kenaikan harga karena mekanisme pasar dan kenaikan harga yang disebabkan oleh tindakan tidak adil. 
Praktik seperti monopoli, penimbunan yang merugikan masyarakat, penipuan, dan manipulasi dapat merusak mekanisme pasar. Dalam konteks tersebut, pemerintah memiliki fungsi untuk menjaga keteraturan dan keadilan pasar. 
Uang, Inflasi, dan Krisis Ekonomi  
Persoalan moneter menjadi salah satu aspek penting dalam pemikiran ekonomi Islam pada masa Mamluk. Al-Maqrizi memberikan perhatian besar terhadap masalah uang dan inflasi. Ia melihat bahwa perubahan sistem moneter dapat berdampak terhadap harga dan kehidupan masyarakat. Ketika uang dengan kualitas yang lebih rendah beredar secara luas, nilai uang dapat mengalami perubahan. Perubahan tersebut kemudian dapat memengaruhi harga barang.  
Selain faktor moneter, inflasi juga dapat dipengaruhi oleh faktor produksi dan distribusi. Oleh karena itu, analisis terhadap kenaikan harga perlu mempertimbangkan berbagai faktor, bukan hanya jumlah uang yang beredar. 
Pemikiran tersebut menunjukkan bahwa para pemikir Muslim pada periode Mamluk telah memberikan perhatian terhadap hubungan antara uang, harga, produksi, dan kesejahteraan masyarakat. 
Perdagangan dan Aktivitas Ekonomi 
Perdagangan merupakan salah satu kekuatan ekonomi Daulah Mamluk. Posisi Mesir memungkinkan terjadinya hubungan perdagangan antara: Afrika; Timur Tengah; kawasan Mediterania; Laut Merah; India; dan berbagai wilayah lainnya.  
Kairo menjadi pusat perdagangan dan distribusi barang. Perdagangan internasional memberikan pendapatan bagi negara dan masyarakat. Namun, kegiatan perdagangan juga membutuhkan aturan agar berlangsung secara adil. Dalam perspektif ekonomi Islam, perdagangan harus didasarkan pada: 
1. kejujuran;  
2. kerelaan kedua pihak;  
3. transparansi;  
4. tidak melakukan penipuan;  
5. tidak melakukan riba;  
6. tidak melakukan praktik yang merugikan masyarakat.  
Dengan demikian, perkembangan perdagangan pada masa Mamluk juga berjalan dalam kerangka etika ekonomi Islam.  
Relevansi Pemikiran Ekonomi Mamluk dengan Ekonomi Islam Kontemporer Pemikiran ekonomi pada masa Mamluk memiliki beberapa relevansi dengan ekonomi Islam saat ini. 
1. Keadilan Pasar 
Pemikiran Ibn Taymiyyah mengenai harga yang adil dapat dikaitkan dengan prinsip keadilan dalam pasar modern. Pasar dapat bekerja melalui interaksi permintaan dan penawaran, tetapi tetap membutuhkan aturan untuk mencegah praktik yang merugikan masyarakat. 
2. Stabilitas Moneter 
Pemikiran al-Maqrizi mengenai uang dan inflasi relevan dengan perhatian ekonomi modern terhadap stabilitas harga dan nilai uang. Inflasi tetap menjadi salah satu persoalan penting dalam perekonomian modern. 
3. Perpajakan 
Pemikiran Ibn Khaldun mengenai pajak memiliki relevansi dengan kebijakan fiskal modern. Pajak diperlukan untuk membiayai kebutuhan negara, tetapi desain kebijakan pajak juga perlu mempertimbangkan dampaknya terhadap produksi dan aktivitas ekonomi. 
4. Peran Pemerintah 
Pemikiran para ulama Mamluk menunjukkan bahwa pemerintah memiliki peran dalam menciptakan keadilan ekonomi. Dalam ekonomi Islam kontemporer, pemerintah dapat menjalankan fungsi regulasi, pengawasan pasar, perlindungan konsumen, dan distribusi kesejahteraan. 
5. Etika dalam Aktivitas Ekonomi 
Salah satu karakteristik penting pemikiran ekonomi Islam adalah hubungan antara aktivitas ekonomi dan moralitas. Keuntungan ekonomi tidak dipandang sebagai satu-satunya tujuan. Aktivitas ekonomi juga harus memperhatikan keadilan, kejujuran, kemaslahatan, dan kesejahteraan masyarakat. 
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Daulah Mamluk memiliki kontribusi penting dalam perkembangan pemikiran ekonomi Islam, khususnya melalui respons para ulama dan pemikir Muslim terhadap berbagai persoalan ekonomi pada masanya. Kondisi perekonomian yang ditandai oleh berkembangnya perdagangan, aktivitas pertanian, persoalan harga, ketidakstabilan mata uang, dan kebijakan perpajakan mendorong lahirnya pemikiran ekonomi yang menekankan prinsip keadilan, keseimbangan, dan kemaslahatan masyarakat.
Kontribusi pemikiran ekonomi tersebut terlihat melalui tiga tokoh utama. Ibn Taymiyyah mengembangkan pemikiran mengenai mekanisme pasar, permintaan dan penawaran, harga yang adil, serta pentingnya pengawasan pemerintah terhadap praktik perdagangan yang merugikan masyarakat. Al-Maqrizi memberikan perhatian terhadap persoalan moneter, perubahan kualitas mata uang, inflasi, dan krisis ekonomi dengan menekankan pentingnya pengelolaan sistem keuangan yang stabil. Sementara itu, Ibn Khaldun menjelaskan hubungan antara pembagian kerja, produktivitas, perdagangan, perpajakan, dan kemakmuran negara. Ketiga pemikiran tersebut memperlihatkan bahwa persoalan ekonomi harus dipahami secara menyeluruh dengan mempertimbangkan hubungan antara aktivitas pasar, kebijakan pemerintah, dan kesejahteraan masyarakat.
Pemikiran ekonomi para tokoh tersebut juga memiliki relevansi terhadap perkembangan ekonomi kontemporer. Gagasan Ibn Taymiyyah dapat menjadi landasan dalam membangun mekanisme pasar yang adil dan melindungi konsumen. Pemikiran al-Maqrizi relevan dalam memahami pentingnya stabilitas moneter dan pengendalian inflasi, sedangkan pemikiran Ibn Khaldun memberikan perspektif mengenai kebijakan perpajakan yang proporsional, peningkatan produktivitas, dan hubungan antara kebijakan negara dengan pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, pemikiran ekonomi Islam pada masa Daulah Mamluk tidak hanya memiliki nilai historis, tetapi juga memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan sistem ekonomi yang berorientasi pada keadilan dan kesejahteraan.
Secara keseluruhan, kajian ini menunjukkan bahwa perkembangan pemikiran ekonomi Islam merupakan hasil interaksi antara prinsip-prinsip syariah dan realitas sosial-ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, pemikiran Ibn Taymiyyah, al-Maqrizi, dan Ibn Khaldun perlu terus dikaji secara kritis dan kontekstual agar nilai-nilai keadilan, tanggung jawab, dan kemaslahatan yang terkandung di dalamnya dapat memberikan kontribusi terhadap penyelesaian persoalan ekonomi modern.
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